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Abstrak

Perkembangan teknologi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai bidang,
termasuk industri jasa seperti laundry. Saat ini, banyak usaha laundry masih mengandalkan pencatatan manual
berbasis kertas, yang rentan terhadap kesalahan pencatatan, kehilangan data, dan inefisiensi dalam pencarian
informasi. Metode tradisional ini juga menyulitkan pemilik usaha dalam memantau transaksi serta mengelola
pelanggan secara efektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem basis data yang
mampu mengelola transaksi laundry secara lebih efisien, akurat, dan terstruktur. Metode penelitian yang
digunakan meliputi observasi langsung terhadap operasional laundry serta kajian literatur terkait sistem basis
data. Perancangan database dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu konseptual, logis, dan fisik. Pada tahap
konseptual, dilakukan identifikasi entitas utama seperti pelanggan, pegawai, layanan, transaksi, dan keanggotaan
(member). Tahap logis mengimplementasikan skema relasi menggunakan model Entity-Relationship Diagram
(ERD) untuk memastikan keterhubungan antar-entitas dan menghindari redudansi data. Selanjutnya, tahap fisik
dilakukan dengan mengimplementasikan desain database ke dalam sistem manajemen basis data (DBMS) serta
melakukan pengujian melalui skenario anomaly insert, delete, dan update guna memastikan integritas dan
konsistensi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem basis data yang dirancang mampu meningkatkan
efisiensi operasional laundry dengan pencatatan transaksi yang lebih akurat, pencarian data yang lebih cepat,
serta penyimpanan yang lebih aman. Penggunaan fitur constraint dalam database membantu menjaga validitas
data, mengurangi risiko duplikasi, serta meningkatkan keandalan sistem dalam pengelolaan transaksi. Dengan
adanya sistem ini, pemilik laundry dapat lebih mudah memantau aktivitas bisnis, meningkatkan kualitas
layanan, serta mengoptimalkan strategi pemasaran berbasis data pelanggan. Dengan implementasi sistem basis
data yang terstruktur, diharapkan usaha laundry dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi,
meningkatkan daya saing, dan memberikan layanan yang lebih profesional kepada pelanggan.

Kata Kunci: Sistem Basis Data, Laundry, Sistem Informasi, Manajemen Transaksi, teknologi informasi
Abstract

The rapid advancement of technology has brought significant changes across various sectors,
including service industries like laundry. Many laundry businesses still rely on manual, paper-based record-
keeping, which is prone to errors, data loss, and inefficiencies in information retrieval. This traditional method
also makes it difficult for business owners to monitor transactions and manage customers effectively. Therefore,
this study aims to design a database system that can manage laundry transactions more efficiently, accurately,
and structurally. The research methodology includes direct observation of laundry operations and a literature
review on database systems. The database design process consists of three main stages: conceptual, logical, and
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physical. In the conceptual stage, key entities such as customers, employees, services, transactions, and
memberships are identified. The logical stage implements relational schemas using an Entity-Relationship
Diagram (ERD) to ensure entity relationships and eliminate data redundancy. The physical stage involves
implementing the database design into a Database Management System (DBMS) and testing through anomaly
scenarios in insertion, deletion, and updates to ensure data integrity and consistency. The study results indicate
that the designed database system enhances laundry operational efficiency by providing more accurate
transaction records, faster data retrieval, and improved data security. The use of constraints in the database
helps maintain data validity, reduce duplication risks, and improve system reliability in transaction
management. With this system, laundry business owners can easily monitor business activities, enhance service
quality, and optimize marketing strategies based on customer data. By implementing a structured database
system, laundry businesses are expected to adapt to technological advancements, increase competitiveness, and
provide more professional services to customers.

Keywords: Database System, Laundry, Information System, Transaction Management, Information Technology

Pendahuluan

Perkembangan teknologi pada era saat ini sudah sangat maju, kemajuan teknologi ini sudah
dapat dirasakan oleh setiap kalangan masyarakat. Perkembangan teknologi informasi merupakan
faktor penting bagi kemajuan jaman. Perkembangan teknologi dalam kehidupan dimulai dari proses
sederhana dalam kehidupan sehari-hari sampai pada tingkat pemenuhan kepuasan sebagai individu
dan makhluk sosial (Wijayanti et al., 2024). Ada beberapa bidang yang menjadi kunci kemajuan
teknologi mempengaruhi tingkat kemajuan dalam negara tersebut diantaranya bidang Pendidikan,
bidang ekonomi, bidang Kesehatan, bidang pemerintahan, dan bidang sosial budaya. Pada dasarnya
teknologi diciptakan untuk memudahkan pekerjaan manusia (Rizqy et al., 2023). Saat ini teknologi
sudah menjadi kebutuhan primer manusia. Bahkan teknologi sudah digunakan di semua segi
kehidupan manusia. Pada zaman sekarang terlihat jelas perkembangan teknologi yang sangat pesat
ditandai dengan munculnya banyak penemuan yang semakin canggih, terutama dibidang alat
elektronik (Geasela et al., 2023). Perubahan jaman yang makin maju saat ini membuat keperluan
warga makin meningkat pula. Terlebih lagi didorong dengan adanya perkembangan ilmu dan
pengetahuan dan teknologi yang cepat (Cholik, 2022).

Seiring cepat dan pesatnya perkembangan pada dunia teknologi dan informasi, segala apa pun
hal yang ada di dunia ini perlahan akan terbantu dengan adanya teknologi dan informasi (Geasela et
al., 2022). Masyarakat pun perlahan akan sangat membutuhkan peran teknologi dan informasi untuk
memenuhi kebutuhan masing—masing agar hal yang mereka butuhkan akan lebih cepat dan efisien.
Dalam dunia bisnis peran teknologi sangat bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan dan menunjang
kemajuan usaha (Geasela et al., 2025). Dengan peran sistem komputer yang dapat mengelola
informasi dengan cepat, maka teknologi sangat berperan penting dalam perkembangan bisnis. Seperti
bisnis dalam bidang jasa, salah satunya adalah Laundry.

Di era digital saat ini di mana pengguna internet terus bertambah setiap tahunnya dan sudah
ada 77 % pengguna internet di Indonesia tahun 2022 (Haryanto, 2024), yang mengharuskan sebuah
usaha di bidang apa pun harus dapat beradaptasi dengan teknologi yang berkembang demikian dengan
usaha laundry yang bergerak di bidang pelayanan pencucian pakaian, dengan memanfaatkan
teknologi diharapkan proses bisnis menjadi lebih cepat dan baik (Beno et al., 2022). Gaya hidup
modern, permintaan akan layanan laundry yang efisien dan dapat di akses secara digital semakin
meningkat. Sistem pengelolaan data laundry yang berjalan saat ini menggunakan metode pencatatan
data dengan media kertas untuk mencatat transaksi setiap hari. Sistem yang berjalan saat ini masih
dapat dikatakan baik-baik saja. Namun, jika telah lebih dalam tentu ada saja masalah seperti kesulitan
untuk mencari data yang diinginkan karena harus dicari secara manual, tempat penyimpanan juga
tidak efisien jelas karena data yang tertulis pada suatu media seperti buku pasti akan habis pada
akhirnya, dapat terjadi salah informasi maupun kesalahan dalam meng-input data (Monisa, 2013).
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Berdasarkan masalah di atas, maka diusulkan membuat sistem database yang dapat
membantu pihak laundry dalam membuat laporan transaksi untuk memantau perkembangan kemajuan
laundry (Atmaja et al., 2023). Database ini diharapkan dapat menampung semua data yang
dibutuhkan seperti nama pelanggan yang disandingkan dengan kode pelanggan, nomor transaksi,
harga, tanggal dan lain sebagainya. Database juga diharapkan dapat mengefisiensikan pekerjaan
pengusaha sesuai dengan tujuan awal penulis guna mempermudah salah satu bagian dari usaha
laundry yaitu pendataan. Dengan adanya perkembangan sistem informasi, dapat memberikan banyak
manfaat pada pelaku usaha di antaranya pencatatan data lebih aman serta proses pengolahan data juga
lebih cepat dan efisien (Fauzan Natsir et al., 2022).

Perancangan database dirancang agar database dapat menata database based by date, serta
berdasarkan dapat dicari dengan mudah dari nama maupun tanggal. Semua data diharapkan dapat
disimpan dalam suatu kode unik yang akan dibuat untuk setiap transaksi yang terlibat. Karena, data
transaksi pasti akan berbeda satu sama lain. Segala pembayaran, potongan, nama, benda dan informasi
penting lainnya juga diharapkan dapat dimuat dalam database ini guna untuk memenuhi tujuan dari
penulis membuat sistem basis data ini yaitu untuk mempermudah dan mengefisiensikan baik itu
waktu maupun tempat untuk menyimpan data. Secara umum, dalam penggunaan sehari-hari, database
adalah Kumpulan terorganisir dari data atau informasi yang disimpan secara sistematis sehingga dapat
dengan mudah diakses, dikelola, dan diperbarui. Sistem penyimpanan yang memungkinkan pengguna
untuk menyimpan data dalam format terstruktur dan mengatur data tersebut untuk diakses secara
efisien. Tempat penyimpanan digital yang dirancang untuk mendukung proses pengambilan,
penambahan, penghapusan, dan pengubahan data secara cepat dan teratur. Selain itu, database juga
memainkan peran penting dalam menjaga keamanan dan integritas data (Syahputri et al., 2023).

Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan di atas dapat diberikan solusi sesuai dengan
perancangan database. Penulis membuat rancangan sistem basis data yang akan menampung segala
informasi yang dibutuhkan dalam laundry. Diharapkan bahwa database ini dapat memberikan
efisiensi dan efektivitas bagi user.

Metode Penelitian

Pengumpulan dan Analisa Data

Metode penelitian yang digunakan dalam pengumpulan dan analisis data meliputi observasi
langsung dan kajian literatur. Observasi dilakukan dengan mengamati proses operasional laundry,
mulai dari pendataan saat menerima pesanan, pencatatan jenis layanan yang dipilih pelanggan, hingga
proses pembayaran (Kartika et al., 2023). Melalui observasi ini, diperoleh pemahaman mengenai alur
kerja, tantangan yang dihadapi, serta kebutuhan sistem yang dapat meningkatkan efisiensi layanan.
Selain itu, kajian literatur dilakukan dengan menelusuri referensi terkait sistem basis data dan
penerapannya dalam industri laundry, guna memperoleh wawasan mengenai metode terbaik dalam
merancang sistem yang optimal. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat menghasilkan sistem basis
data yang terintegrasi dan sesuai dengan kebutuhan operasional laundry.

Perancangan Database Konseptual

Tahap selanjutnya yang dilakukan dalam melakukan perancangan sebuah database adalah
metode perancangan database level konseptual, perancangan level konseptual ini bertujuan untuk
mengecek kebutuhan-kebutuhan user, Batasan-batasan dan hubungannya. Perancangan skema
konseptual ini biasa menggunakan model ERD (Entity Relationshiop Diagram). Proses yang
dilakukan pada tahap ini adalah menentukan siapa saja yang terlibat dalam sistem, apa saja input yang
diperlukan, informasi (output) apa yang diinginkan dari database (Safwandi, S.T., 2021).
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a) Pihak yang terlibat dalam sistem :
Objek-objek yang terlibat dalam sistem database laundry yang akan dibangun, yaitu pegawali,
pelanggan (pembeli), member dan paket
b) Input yang diperlukan adalah :
Dalam pembuatan database pada sistem laundry dibutuhkan beberapa data input yang
diperlukan, seperti data pegawai, data pelanggan, data paket, data transaksi baik dari biaya
maupun tanggal transaksi hingga tanggal pengeluaran.
c) Informasi (output) yang diinginkan dari database adalah :

Dalam pembuatan database pada sistem database laundy, informasi (output) yang dihasilkan
adalah: Informasi data dari pegawai yang melayani, informasi data dari pelanggan, status dari
transaksi yang sedang berlangsung, histori transaksi yang dapat di filtrasi dengan transaction
data maupun finish date, detail pembayaran transaksi, data paket yang dapat diambil
(pricelist), dan rincian data transaksi para pelanggan untuk dihitung sebagai laporan keuangan
bagi pemilik sistem laundry.

Perancangan Database Logical

Perancangan database level logical bertujuan untuk memetakan rancangan konseptual ke

dalam model database yang akan digunakan. Pada tahap logical database design, yang dimulai dari
identifikasi atribut yang disertai dengan penentuan key yang akan digunakan ada tiap entitas. Fungsi
dari penentuan key dari masing-masing entitas digunakan untuk kebutuhan perancangan relasi antar
entitas (primary key dan foreign key) (Utomo et al., 2023) Berdasarkan perancangan database
conceptual dapat diberikan perancangan database logical yang disajikan dalam bentuk Database
Logical sebagai berikut:

1.

Entitas Pembeli adalah entitas yang menjadi konsumen dalam lingkungan basis data yang
akan dilayani oleh entitas kasir dan entitas pegawai. Entitas pembeli dapat memiliki entitas
member jika diinginkan. Entitas member memiliki atribut berupa ID Pembeli sebagai
identifikasi, nama pembeli yang terdiri dari nama depan dan nama belakang, nomor
handphone dan alamat.

Entitas pegawai merupakan entitas yang akan bekerja jika ada pesanan yang masuk dan
dikoordinasikan oleh entitas kasir. Akan ada dua pegawai yang bekerja pada setiap transaksi
satu yang berfungsi untuk mencatat data dan satu yang berfungsi untuk melakukan laundry.
Entitas pegawai juga akan bertugas untuk mengembalikan laundry milik entitas pembeli.
Entitas pegawai memiliki atribut berupa ID Pegawai sebagai identifikasi, nama pegawai yang
terdiri dari nama depan dan nama belakang, serta nomor handphone

Entitas Member merupakan entitas pasif yang hanya dapat dimiliki oleh pembeli. Entitas ini
memiliki atribut ID Pembeli sebagai identifikasinya karena setiap member hanya dimiliki oleh
satu entitas pembeli dan tanggal pembuatan member.

Entitas paket merupakan entitas pasif yang akan terpanggil melalui relasi “memilih” dengan
entitas transaksi. Atribut entitas paket terdiri atas ID Paket sebagai identifikasi, nama paket,
dan harga paket.

Sehingga berdasarkan penjabaran entitas dan atribut di atas dapat diberikan narasi terkait entitas dan
relasi sebagai berikut :

Entitas:

1. Pegawai : ID Pegawai, Nama pegawai (nama depan dan nama belakang), No HP

2. Pembeli : ID Pembeli, Nama pembeli (hama depan dan nama belakang), No HP, Alamat
3. Member : ID Pembeli, Tanggal pembuatan member

4. Paket :ID Paket, Nama

Relasi:
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1. Pembeli boleh memiliki member maupun tidak memiliki member, jika memiliki member,
I1member hanya bisa digunakan oleh 1 pembeli

2. Pembeli boleh melakukan banyak transaksi ataupun tidak melakukannya sama sekali

3. Pegawai akan mengelola data transaksi jika ada terjadi transaksi

4. Pegawai juga akan membantu pembeli dalam meng-input pesanan jika ada pembeli yang
melakukan transaksi

5. Pegawai akan mengkoordinasikan dengan pegawai lain untuk bekerja

6. Transaksi memilih minimal 1 paket yang terdaftar dan pada setiap transaksi wajib adanya 1
jenis paket yang terpilih atau lebih

7. Pegawai dapat bekerja jika ada pesanan yang telah masuk yang akan dikoordinasikan oleh
kasir

8. Dalam proses transaksi akan tercatat 1D Transaksi (gabungan dari tanggal transaksi dan ide
pembeli), tanggal transaksi, ID Pembeli, ID Pegawai yang melayani, 1D Paket, Berat, Total
biaya

9. Dalam proses koordinasi akan tercatat ID Pegawai, ID Order (gabungan dari jam transaksi
dan tanggal transaksi), ID Paket, Berat

10. Setelah pegawai selesai menyelesaikan pekerjaannya maka akan ada proses pengembalian
antara pegawai dan pembeli, pembeli wajib ada saat proses pengembalian dan pegawai wajib
untuk melakukan pengembalian minimal 1 hingga banyak transaksi

11. Pada proses pengembalian akan tercatat tanggal selesainya pesanan

Penentuan Primary Key

HowdeE

Berdasarkan perancangan database logical diatas dapat diberikan primary key berupa:
Entitas Pegawai : {ID_Pegawai, nama, dan nomor_handphone.}

Entitas Pembeli : {ID_Pembeli, nama, nomor_handphone dan alamat.}

Entitas Member: {ID_Pembeli dan tanggal pembuatan member.}

Entitas Paket : {ID_Paket, nama, dan nomor_handphone.}
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6. Gambar 1: Diagram Chen Laundry
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Perancangan Database Fisik

Perancangan database level fisikal bertujuan untuk mengimplementasikan hasil dari
rancangan level konseptual dan level logikal untuk mendapatkan rancangan database yang akan
digunakan. Dalam perancangan ini penulis akan menggunakan dengan notasi diagram Chen (Entity
Relationship Diagram).

Setelah melakukan normalisasi pada tabel yang mengalami anomaly, maka berikut RAT

(Relasi Antar Tabel) yang dihasilkan:

Member Pembeli
PK | Kode Member (VARCHAR (10)) PK | Kode Pembeli (VARCHAR (10))

Status member (VARCHAR (10))

FK

Nama Pembeli (VARCHAR (50))
Email Pembeli (VARCHAR (75))

Kode Member (VARCHAR (20))

Status Pegawai

PK

Kode Status (VARCHAR (10))

Transaksi

PK | Kode Transaksi (VARCHAR (10))

Total transaksi (VARCHAR (50))

Tanggal masuk (DATE)

Status Pegawai (VARCHAR(20))

Data (Tabel Utama)

Pegawai

PK | Kode Pembeli

PK &| Kode Pegawal
FK | 1 (VARCHAR (10))
PK &| Kode Pegawai
FK | 2 (VARCHAR (107)
PK &| Kode
FK | Transaksi (VARCHAR
PK &| Kode Paket (VARCHAR
FK | (100)
Kuantitas (VARCHAR
(100

Total harga (VARCHAR
()]

& FK| (VARCHAR (10))

PK

Kode Pegawai (VARCHAR (10))

FK

Nama pegawai (VARCHAR (50))
Nomor telepon (VARCHAR (20))

Kode Status (VARCHAR (10))

Paket

PK

Kode Paket (VARCHAR (10))

Nama paket (VARCHAR (50))

Harga paket (VARCHAR (20))

Tanggal keluar (DATE)

Gambar 2: Diagram Crow's Foot Laundry

Hasil Dan Pembahasan

Membuat Database

SCHEMAS o a8 ¥ A0 & © ©Q &  umwi00
Q Fit 1 ® create database sbd_laundry;

> cinemarhythm

> phpmyadmin . yse sbd_laundry;

v & sbd_laundry

® O create table

kode_menber

Functions status_member
» | sekolsh_3223001¢ 8 )
> test

10 ® & create table status(
kode_status varchar(18) primary key,
status_pegawai var
e

Administration Schema

selected 15 e create table paket(
kode_paket varchar(18) primary key,

Gambar 3: Membuat Database Laundry

Pada gambar 3, terlihat merupakan hasil execute dari query database untuk membuat sebuah
database dengan nama “sbd laundry”. Selanjutnya pada database tersebut tabel-tabel akan dibuat.
Selanjutnya pada database tersebut tabel-tabel akan dibuat pengujian database yakni testing untuk
anomaly insert, anomaly delete, anomaly update, serta pengujian constraint.

Anomali Insert
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Ketika dilakukan insert data pada tabel transaksi, tabel lain tidak akan terpengaruhi dengan
penambahan data ini dapat terlihat pada hasil yang mengatakan 1 row af ected. Hanya pada tabel
transaksi yang mendapatkan penambahan data, sehingga sudah tidak terdapat anomaly insert.

kode_transaksi  total_transaks  tgl_masuk ol _keluar

» X101 24000 202407-12  202407-17
K102 30000 202407-22 202407-24
K103 90000 20240801  024-08-14
KT04 10000 20240802 2024-08-04
K105 39000 20240802 20240805
K106 42000 20240907 202409-12
. o cm oo
Output
J Action Output
. Time Acven Message
(] 1 174103 select * from transaks LIMIT 0, 1000 Enor Code. 1046 No data
(] 2 1741:07 use sbd_laundry 0 row(s) affected
(] 3 174111 select * from transaks LIMIT 0. 1000 5 row(s) retumed
. 7:41.32 | nsest into transakst values ("KT06".42000,"2024-5.7","2024.9.17

Gambar 4: Pengujian Anomali Insert

Anomali Delete
Ketika dilakukan delete data pada tabel transaksi, tabel lain tidak akan terpengaruhi dengan

penghapusan data ini dapat terlihat pada hasil yang mengatakan 1 row af ected. Hanya pada tabel
transaksi yang mendapatkan data terhapus, sehingga sudah tidak terdapat anomali delete.

2 e select * from transaksi;
115 @ delete from transaksi where kode_transaksi =

et @) Eb [ | ewotimport: B B | wrep Col Content: IE

Result Grid | 1] €% Fiter Rows:
kode_transaksi  total_transaksi  tg_masuk  tol_kekar
» K01 24000 202407-12  202407-17
KT02 30000 202407-22 202407-24
KT03 90000 20240801  2024-08-14
KT04 10000 20240802 2024-08-04
KT0S 39000 20240802  2024-08-05
o I L] Lo
Output
(F Action Output
. Time Action Message
[ 14 174715 select * from transaksi LIMIT 0. 1000 6 row(s) retumed
[ 15 17:50:52 select *from transaksi LIMIT 0. 1000 6 row(s) retumed

| . | 16]17.51:32 | delete from transaksi where kode transaksi = “KT06
Gambar 5: Pengujian Anomali Delete

Anomali Update
Ketika dilakukan update data pada tabel pembeli, tabel lain tidak akan terpengaruhi dengan

pembaharuan data ini dapat terlihat pada hasil yang mengatakan 1 row af ected : matched : 1 changed
: 1 warning : 0. Hanya pada tabel pembeli yang mendapatkan data ter-update, sehingga sudah tidak

terdapat anomali update.

ct * from pesbeli;
e pesbell
set kode_mesber =
where kode_pembeli «
Result Grid | ] €% Fiter Rows: e gl B> b | Bpot/impont: g i | wrap Cot content: X
kode_pembel  nama_pembel  emal_pembed kode_member
» kP01 Dani Dani@gmal.com we
P02 Anwar Anwar@omal.com KNG
P11 Sug Sug @gmad.com s
P31 N A3 @gmai.com G
KP43 Rafatar Rafatar @gmal.com  KMP
) o o o

7 Action Output

Message
5 rowis) retumed
5 rowis) retumed
1 row(s) affected Rows maiched: 1 Changed: 1 Wamings: 0

+  Tme  Adon
© 17 175136 select *from transaks: LIMIT 0, 1000
© 18 175442 select *from pembed LIMIT 0. 1000

19] 175704 [update pembel set kode_member = "KMG" where kode_pembel = “KP02

© 20 175715 select *from pembed LIMIT 0. 1000

Gambar 6: Pengujian Anomali Update

5 rowis) retumed
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Pengujian Constraint

Constraint basis data merupakan struktur yang dibuat oleh pengguna atau perancang basis
data yang mencerminkan perilaku dari suatu tabel dan kolom. Constraint dirancang pertama pada saat
mendefinisikan basis data dengan tujuan utama memproteksi validasi data (Safwandi, 2021).
Constraint adalah aturan dalam basis data yang tidak boleh dilanggar karena berkaitan dengan
kebenaran dan konsistensi data yang menghasilkan integritas basis data (Rahma, Agustin, James,
&Utami, 2021). . Terdapat dua jenis Constraint dalam penyusunan penjadwalan, yaitu hard constraint
dan soft constraint (Nurcahyawati et al., 2023).

Pengujian Constraint Fk_Kode_Status Pada Tabel Pegawai

Pada gambar 7, terlihat bahwa dibuat constraint dengan nama fk_kode_status yang mengikat
kode_status pada tabel pegawai dengan kode status pada tabel status yang di mana data kolom
kode_status pada tabel pegawai tidak boleh berbeda pada yang ada dalam kode status yaitu “PP”” dan
“PK™.

g e create table pegawai(
kode_pegawai varchar(12)
nama_pegawai varchar(5@) not null,
hp_pegawai varchar(75) not null
kode_status varchar(1e),
constraint fk_kode_status foreign key (kode_status)
references status(kode_status)

Gambar 7: Constraint Fk_Kode_Status

Pengujian Constraint Pada Detail _Transaksi
3 nstraint fk_kode_pembeli foreign key (kode_pembeli)
nces pembeli(kode_pembeli),

traint fk_kode_pegawai_1 foreign key (kode_pegawai_1) Result Grid | ) Fiter Rows: Edit: ?r%! A 5
es pegawai(kode_pegawai), —
1t fk_kode_pegawai_2 foreign key (kode_pegawai_2) kode_pembeli nama_pembeli email_pembeli kode_member
ces pegawai(kode_pegawai), » |KPO1 Dani Dani@gmail.com KMB
aint fk_kode_paket foreign key (kode_paket) KP02 Anwar Anwar @gmail.com  KMG
1ces paket(kode_paket), KP11 Sugi Sugi@gmail.com KMS
traint fk_kode_transaksi foreign key (kode_transaksi) KP31 Al Ali@gmail.com KMG
snces transaksi(kode_transaksi) KP43 Rafatar Rafatar@gmail.com KMP
 HULL | ruee | HuLL |

Gambar 8: Constraint Fk_Kode_Pembeli, Fk_Kode Pegawai_1, Fk_Kode Pegawai_2,
Fk_Kode Paket, Fk_Kode_Transaksi

Pada gambar 8, terlihat bahwa dibuat constraint fk_kode_pembeli yang mengikatk
ode_pembeli pada tabel detail_transaksi dengan kode_pembeli pada tabel pembeli yang dimana data
kolom kode_pembeli pada tabel detail transaksi tidak boleh berbeda pada yang ada dalam
kode_pembeli tabel pembeli.

Simpulan

Perancangan database untuk sistem laundry memberikan dampak yang positif dalam
meningkatkan efisiensi operasional melalui pengolahan data yang terstruktur, seperti data pelanggan,
data transaksi, dan juga layanan. Perancangan database pada laundry ini juga dapat memastikan
keakuratan data yang disimpan, dan memudahkan mengakses informasi, dan juga dapat
meminimalkan risiko kesalahan dalam pencatatan/pendataan. Penerapan sistem database ini tidak
hanya menguntungkan dari sisi manajemen data dan operasional, tetapi juga memberikan peluang
untuk meningkatkan profesionalisme bisnis laundry dengan sistem yang modern dan terintegrasi.
Penggunaan anomali testing pada perancangan database laundry ini untuk memastikan bahwa sistem
dapat berjalan optimal tanpa menghadapi masalah, seperti anomali insert, anomali update atau
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anomali delete. Hasil pengujian menunjukkan bahwa database yang dirancang dengan baik mampu
mendukung semua kebutuhan operasional, seperti pengelolaan data pelanggan, layanan, dan transaksi,
tanpa risiko kehilangan informasi penting atau terjadinya inkonsistensi data. Normalisasi tabel,
penerapan foreign key constraints, dan optimasi query menjadi kunci utama dalam menciptakan
struktur database yang bebas anomali.
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